FORMAT GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Nama Penyusun              :

Nama OPD                      : Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 
Tahun Anggaran            : 2024
	Langkah 1 
	Langkah 2 
	Langkah 3 
	Langkah 4 
	Langkah 5 
	Langkah 6 
	Langkah 7 
	Langkah 8 
	Langkah 9 

	
	Data Pembuka Wawasan 
	Isu Gender
	Kebijakan dan Rencana Ke Depan 
	Pengukuran Hasil 

	
	
	Faktor  Kesenjangan
	Sebab  Kesenjangan Internal
	Sebab Kesenjangan Eksternal 
	Reformulasi Tujuan 
	Rencana Aksi
	Data Dasar (Base-line)
	Indikator Gender

	Program :

Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non Kebakaran 

Kegiatan:

Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan dan Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan:

Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran
Output sub kegiatan:
Jumlah Aparatur pemadam Kebakaran yang Memiliki Sertifikasi Keterampilan Teknis dan Analis dalam pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran
Tujuan Sub kegiatan:
Meningkatnya kompetensi aparatur demi terwujudnya response time kurang dari 15 menit dan menurunnya angka kejadian kebakaran di Kota Padangsidimpuan
	Data Umum:
1. Jumlah desa/Kelurahan terdiri dari 37 Kel. Dan 42 Desa dengan rata-rata jumlah penduduk Pr(51%) lebih besar dari pada Laki-laki (49%)

2. Petugas pemadam Kebakaran dan penyelamatan selama ini di doniminasi oleh laki-laki (100%)
3.  Jumlah Aparatur pemadam kebakaran 

Laki-laki : 135 (79%)
Perempuan: 35 (21%)
4. Adanya kesamaan akses untuk mendapatkan infirmasi tentang pembinaan kompetensi aparatur

5. Jumlah aparatur pemadam kebakaran yang menerima pembinaan kompetensi 

Laki-laki:135 (79%)
Perempuan: 35 (21%)
6. Tersedianya aparatur pemadam kebakaran yang mendapat pendidikan dan pelatihan dalam rangka pembinaan kompetensi aparatur pemadam kebakaran
	1 Akses:
Aparatur pemdam kebakaran yang mengikuti kegiatan ini 

Laki-laki:

Perempuan:

Akses laki –laki lebih besar dalam kegiatan ini.
Adanyan kesamaan akses karyawan Dinas Pemadam Kebakaran untuk mendapakat pelatihan peningkatan kompetensi. Namun jumlah karyawan Dinas Pemadam Kebakaran perempuan lebih sedikit daripada laki-laki.
2 Partisipasi:
Proporsi karyawan Dinas Pemadam Kebakaran laki-laki yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi lebih tinggi dari karyawan perempuan
3 Kontrol:
Pejabat yang melakukan pengawasan terhadap kegiatan peningkatan kompetensi aparatur pemadam kebakaran didominasi laki-laki
4 Manfaat:
Manfaat yang didapat laki-laki lebih besar dari pada perempuan, aparatur pemadam kebakaran perempuan yang terampil dalam peningkatan kinerja dan performa masih rendah 
	1. Pemahaman Gender bagi apparat masih rendah rendah. Terutamatentang tugas fungsi dan tanggungjawab  vocal pont PUG belum maksimal
2. Data terpilah gender belum tersedia


	1. Anggapan masyarakat bahwa tugas pokok dan fungsi pemadam kebakaran oleh aparatur pemadam kebakaran hanya dari kalangan gender laki-laki.
2. Perempuan memiliki resiko yang lebih besar dibanding laki-laki terhadap bahaya kebakaran
	Meningkatkan kompetensi aparatur pemadam kebakaran secara efektif dan tepat sasaran, dalam rangka peningkatan kinerja dan performa baik laki-laki ataupun perempuan.
	1. Sosialisasi dan advokasi vocal point PUG

2. Menyusun Profil Gender Damkar

3. Sosialisasi Gender dan pug di masyarakat
4. Pendidikan dan pelatihan terhadap aparatur pemadam kebakaran untuk laki-laki dan perempuan
	Akan dilaksankan pendidikan dan pelatihan terhadap aparatur pemadam terdiri dari laki-laki; perempuan: 

Penanganan kebakaran lebih menekankan kepada perempuan mengingat kondisi dilapangan selama ini dalam hal penanganan kebakaran memerlukan tindakan husus

3. Petugas kebakaran selama ini di dominasi oleh laki-laki (100%) 

	Output: 
Terpenuhinya kebutuhan peningkatan kompetensi terhadap seluruh aparatur pemadam kebakaran baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga tercapainya 100% dari jumlah aparatur yang harus mengikuti pembinaan kompetensi

Outcome:

Tercapainya peningkatan kompetensi aparatur 

Laki-laki:

Perempuan:
Sehingga tercapainya 100% dari jumlah aparatur yang harus mengikuti pembinaan kompetensi


FORM PERNYATAAN ANGGRAN GENDER (PAG/GBS)

Nama:

OPD   :

	NO
	ASPEK
	URAIAN

	1 
	Program         :

Kegiatan         : 

Sub Kegiatan:
	(Kolom ini di isi dari langkah 1 GAP )

Idem

idem

	2 
	Indikator kinerja sub kegiatan
	Diambil dari RKA

	3
	Tujuan sub kegiatan 
	(Di isi dari tujuan dalam langkah  1 GAP)

	4
	Analisa  situasi 
	(Analisis situasi diambil dari langkah 2, 3, 4, dan 5 pada analisis GAP)

	5
	Rencana Aksi 

(diambil dari langkah 7 analisis GAP)
	Aktivitas  1

	Memuat informasi mengenai : 

1. Bagian/tahapan pencapaian suatu output komponen input ini harusnya relevan dengan output dan kegiatan yang di hasilkan. Dan di harapakan dapat menangani/ mengurangni permasalahan kesenjangan gender .

2. Maksud / Tujuan 

Berisikan informasi mengenai maksud/tujuan adanya komponen input 

	
	
	Aktivitas    2
	Idem 

	
	
	Aktivitas     3 dst
	idem

	6
	Alokasi Anggaran Output sub Kegiatan 
	
	Jml angg(Rp) yg dialokasikn utk mencapai suatu output kegiataan 

	7
	Dampak/hasil Output sub Kegiatan 
	
	Dampak/hasil scr luas dr Output keg.yang dhasilkan&dkaitkn dg issu gender srta perbaikan ke arah KKG 


Tempat dan Tanggal

Kepala OPD

Nama Lengkap
FORM KAK/TOR

	Program 
	

	Sasaran Program 
	

	Kegiatan

Sub Kegiatan
	

	Latar Belakang
	Dasar Hukum
	(masukkan dasar hukum yang pounya kaitan dengan PUG Exp: Permendagri 67/2011)



	
	Gambaran Umum
	Masukan langkah 2,3,4,dan 5 GAP)



	Sub Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	1. Tahapan Kegatan (langkah 7)

2. Sasaran (langkah 1 GAP)

3. Penerima manfaat Langkah 9 GAP



	
	Indikator Kinerja
	Langkah 9 GAP



	
	Batasan Kegiatan
	

	Maksud dan Tujuan
	Langkah 6



	Cara Pelaksanaan Sub Kegiatan
	

	Tempat Pelaksanaan Sub Kegiatan
	

	Pelaksana& Penanggungjawab Sub Kegiatan
	

	Jadwal
	sesuai dengan aktivitas2.

	Biaya
	


Tempat dan Tanggal

Kepala OPD

Nama lemgka

